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APLIKASI ANDROID UNTUK MEMAKSIMALKAN IKLAN ONLINE 
 
Abstrak 
Saat ini alat-alat telekomunikasi telah berkembang dengan pesat, salah satu alat 
telekomunikasi yang sangat pesat perkembangannya saat ini adalah alat 
telekomunikasi berbasis android. Android adalah suatu sistem operasi untuk 
perangkat Mobile yang berbasis Linux, dikembangkan oleh Google bersama 
perusahaan-perusahaan lain yang tergabung ke dalam Open Handset Alliance. 
Android menyediakan platform terbuka bagi para pengembang untuk 
menciptakan aplikasi mereka sendiri yang dapat digunakan oleh bermacam-
macam perangkat mobile. 
Dengan perkembangan teknologi yang sangat masif maka peluang mencari 
penghasilan dari media online pun juga semakin banyak, salah satunya adalah 
memonetasi aplikasi android dengan AdMob, sebuah platform terbesar di dunia 
iklan mobile yang dimiliki oleh perusahaan Google. 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menciptakan suatu aplikasi android 
yang dapat menampilkan iklan online dengan cara memaksimalkan suatu domain 
yang kita punya. 
Hasil dari penelitian ini adalah iklan online yang ditampilkan aplikasi android 
berjalan lancar dan untuk pengoperasiannya dibutuhkan koneksi internet.  
 
Kata Kunci:  Android, AdMob, Iklan, Domain 
 
Abstract 
This time telecommunications devices has grown rapidly, one telecommunication 
device very rapid development at this time is a telecommunications device based 
on Android. Android is an operating system for mobile devices based on Linux, 
developed by Google and the other companies that are members of the Open 
Handset Alliance. Android provides an open platform for developers to create 
their own applications that can be used by a variety of mobile devices. 
With the massive technological development the chances of making a living off of 
online media was also more and more, one of which is the android application 
monetize with AdMob, a world platform for mobile advertising company owned 
by Google. 
The main objective of this research is to create an android application that can 
display online advertisements by maximizing a domain that we have. 
The results of this study are online ads shown by Android applications run 
smoothly and internet connections are necessary for its operation. 
 




Dewasa ini dengan kemajuan perkembangan teknologi, maka peluang untuk 
mendapatkan penghasilan melalui media internet juga semakin besar dengan 
menggunakan media internet mendapatkan penghasilan juga semakin mudah. Dengan 
menggunakan aplikasi berbasis android yang diintegerasikan dengan iklan dari 
penyedia iklan online maka dapat menghasilkan pemasukan dari setiap pengguna yang 
mengklik iklan tersebut. 
Berkembangnya kemajuan teknologi informasi dan bertambahnya pengguna 
internet secara otomatis juga memperbesar peluang untuk mendapatkan penghasilan 
dari dunia internet, salah satunya adalah melakukan monetisasi pada aplikasi android   
dengan menggunakan AdMob, suatu penyedia layanan iklan online yang dimiliki oleh 
Google. 
 Dengan cara membuat aplikasi android yang terintegrasi dengan situs web 
sebagai server dari aplikasi android tersebut maka hal tersebut akan sangat 
mempermudah para pembangun aplikasi untuk membuat banyak aplikasi lainnya. 
Memanfaatkan subdomain dari domain utama sebagai server dari aplikasi android dan 
menggunakan Android Studio untuk membuat aplikasinya dan membuat situs web 
dari web hosting. Dalam penggunaan aplikasi ini nanti dibutuhkan koneksi internet 
dikarenakan konten dari aplikasi yang berada di server .   
Menurut Supriyono dkk (2014), Pada saat ini mobile phone sudah sangat 
berkembang sehingga mempunyai berbagai macam kemampuan seperti untuk akses 
internet dan juga mempunyai sistem operasi seperti layaknya komputer sehingga 
sering disebut dengan smart mobile phone atau lebih dikenal dengan istilah smart 
phone. Sejauh yang peneliti ketahui, Pengembangan aplikasi pembelajaran ilmu Hadis 
untuk sistem operasi Android belum pernah dilaporkan sebelumnya. Berdasarkan latar 
belakang diatas, maka  pada penelitian ini akan dilakukan analisa, perancangan dan 
pembuatan aplikasi yang mampu membantu dalam mempelajari pengertian tentang 
ilmu Hadis dan dapat dilakukan melalui media mobile yang berbasis Android baik 
yang berupa smart phone maupun komputer tablet. Aplikasi yang dibuat akan diujikan 
pada berbagai jenis dan merk perangkat yang menggunakan sistem operasi Android 
untuk diketahui kehandalannya. 
Safaat (2012), memaparkan bahwa android adalah salah satu platform sistem 
operasi yang digemari masyarakat karena sifatnya yang open source sehingga 
memungkinkan pengguna untuk melakukan pengembangan. Android merupakan 
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generasi baru platform mobile berbasis Linux yang mencakup sistem operasi, 
middleware dan aplikasi. 
Menurut Puspita dkk (2015), Aplikasi Mobile Hijab Berbasis Android Hybrid 
ini menampilkan informasi tentang gaya fashion berhijab, tutorial hijab dan artikel-
artikel yang membahas masalah yg sering dialami oleh berbagai kalangan. Aplikasi ini 
dapat di akses secara offline maupun online. Tujuan dari penulisan ini adalah membuat 
sebuah aplikasi berbasis mobile yang akan memberikan informasi kepada masyarakat 
khususnya masyarakat muslimah tentang gaya fashion berhijab dan panduan memakai 
hijab dengan cara sederhana namun tetap terlihat stylish dan tetap memenuhi syar’i 
dalam islam. Metode penelitian dimulai dengan mengumpulkan data dan informasi 
dari buku, majalah, dan internet yang dapat menunjang pembuatan aplikasi Mobile 
Hybrid ini. Pembuatan aplikasi ini dibangun pada platform komputer dengan 
menggunakan peralatan penunjang pembangunan perangkat lunak seperti Eclipse, 
Android SDK dan Phonegap, aplikasi ini tidak murni berbasis HTML / Javascript, 
juga tidak murni berbasis Native Programming Language maka selanjutnya aplikasi 
ini akan diimplementasikan ke dalam ponsel pintar atau smartphone. 
Septiawan  (2012), memaparkan bagaimana cara dan langkah yang dilakukan 
dalam merancang serta membuat aplikasi berbasis android tentang pengenalan dan 
pembelajaran Al Qur’an khususnya ilmu tajwid yang mencakup materi hukum nun 
sukun/ tanwin, idgham, lam ta’rif, waqaf, mad, qalqalah, mim sukun, nun dan mim 
tasjid yang menarik sehingga mudah dimengerti dan dipelajari. Penulis juga 
merancang soal latihan sebagai evaluasi. 
Menurut sujalwo & indri (2012), Dewasa ini dengan adanya perkembangan 
teknologi informasi yang pesat khususnya yaitu perkembangan dunia internet, telah 
mengubah kegemaran orang untuk berbelanja secara online e-commerce.  Akan tetapi, 
kebanyakan e-commerce hanya menjual barang milik toko online sendiri. Berdasarkan 
fakta ini, maka penelitian ini berupaya untuk  membuat sistem e-commerce dalam 
bidang musik untuk penjualan album Compact Disk (CD) dan tiket konser, dimana 
produk tersebut berasal dari perusahaan rekaman dan promotor konser. 
Menurut Himawan, E-Commerce merupakan salah satu kegiatan transaksi 
bisnis baik barang dan jasa yang dilakukan secara elektronik dengan menggunakan 
jaringan internet CV Selaras Batik menyadari bahwa peranan media website dapat 
digunakan untuk meningkatkan omset penjualan dan juga sebagai media sarana dalam 
memasarkan produk batik yang mereka miliki untuk menjangkau pasar yang lebih luas 
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lagi serta dapat meminimalkan biaya-biaya operasional seperti biaya iklan dan juga 
biaya sewa toko secara fisik 
 
2. METODE 
Metode penelitian yang digunakan untuk membuat aplikasi dapat dilihat dalam 
diagram alur yang terdapat pada gambar 1  
 
 




a. 1 Komputer Sistem Operasi Windows 7 
b. Web Hosting 
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c. Android Studio 
d. Genymotion 
e. Akun AdMob  
Tahap pertama dalam pembuatan aplikasi adalah pengumpulan bahan materi, langkah 
awal dari pengumpulan bahan materi adalah melakukan riset keyword dengan menggunakan 
google keyword planner untuk menentukan aplikasi apa yang akan dibuat sesuai dengan 
banyaknya yang dicari pengguna internet. Riset keyword dapat dilihat pada gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Riset Keyword menggunakan google keyword planner 
 
Langkah kedua pembuatan aplikasi dimulai dengan pembuatan situs web yang 
nantinya akan di integrasikan ke aplikasi android sebagai server. Langkah pertama dimulai 
dengan pembuatan subdomain dari Domain utama  yang akan digunakan sebagai server dari 
aplikasi. Pembuatan Subdomains dapat dilihat pada gambar 2. 
 
Gambar 2. Proses Pembuatan Subdomain 
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Langkah ketiga adalah membuat database untuk situs web yang akan digunakan sebagai 
server, dengan cara masuk ke menu cPanel dari webhosting dan menggunakan Mysql 
Database Wizard. Proses pembuatan database dapat dilihat pada gambar 3. 
 
Gambar 3. Pembuatan Database 
 
Langkah Keempat adalah memasukan skrip Hypertext Preprocessor ( PHP ) kedalam 
database dengan menggunakan phpMyAdmin yang sudah tersedia di menu cPanel dari 
webhosting. Proses pemasukan skrip PHP kedalam database dapat diliaht pada gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Memasukan Skrip PHP kedalam Database 
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Langkah Kelima adalah menggabungkan database ke subdomain supaya situs webnya bisa 
dijalankan. Dari menu cPanel masuk ke menu File Manager lalu masukan data data yang 
diperlukan untuk membuat web kita yang nantinya akan kita sambungkan ke aplikasi android. 
Setelah data yang  perlukan sudah dimasukan, hubungkan database ke subdomain dengan 
cara  mencocokan data dari variables.php antara database dengan subdomain. Proses 
pengintegrasian database dengan subdomain dapat dilihat pada gambar 5. 
 
 
Gambar 5. Memasukan Database ke subdomain 
 
Setelah terhubung antara database dengan subdomain maka situs web sudah siap dipakai dan 
bisa dijadikan sebagai server untuk aplikasi android dan bisa diisi konten untuk aplikasi 
android yang akan dibuat sesuai keyword yang sudah ditentukan sebelumnya. Situs web yang 




Gambar 6. Situs Web untuk server aplikasi android 
 
Langkah Keenam setelah website selesai dibuat, dilanjutkan dengan mendaftar akun ke 
penyedia layanan iklan online yaitu AdMob. Proses pendaftaran akun AdMob bisa dilihat 
pada gambar 7. 
 
 
Gambar 7. Mendaftar AdMob 
 
Langkah ketujuh setelah website dan Admob selesai dibuat, kemudian dilanjutkan dengan 
membuat aplikasi android menggunakan perangkat lunak android studio dan 
mengintegrasikan aplikasi ke website dan akun AdMob ke aplikasi. Proses pengintegrasian 
aplikasi ke situs web dan ke akun AdMob dapat dilihat pada gambar 8.  
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Gambar 8. Pengintegrasian Aplikasi ke situs web dan akun AdMob 
 
Dengan menggunakan aplikasi Genymotion yang terhubung dengan perangkat lunak android 
studio sebagai emulator android untuk mengecek aplikasi yang sudah dibuat. Tampilan proses 
pengecekan aplikasi dengan menggunakan Genymotion dapat dilihat pada gambar 9. 
 
Gambar 9. Emulator Android 
 
Setelah aplikasi android selesai dibuat tahap selanjutnya adalah pengecekan apakah aplikasi 
berjalan dengan lancar atau tidak dan apakah aplikasi sudah terintegrasi dengan situs web dan 
iklan berhasil ditampilkan. Tampilan aplikasi dan iklan online dapat dilihat pada gambar 10. 
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Gambar 10. Aplikasi dan iklan berjalan lancar 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil yang dicapai dari penelitian ini adalah aplikasi android yang isi kontennya berasal dari 
situs web, yang dibuat dari subdomain sehingga dari satu domain saja bisa digunakan untuk 
membuat banyak server untuk banyak aplikasi sehingga satu akun AdMob bisa diintegrasikan 
kebanyak aplikasi android dengan mudah. Aplikasi ini dijalankan menggunakan perangkat 





3.1 HASIL PENELITIAN 
3.1.1 Halaman Muka Aplikasi 
Merupakan halaman yang pertama kali dilihat ketika aplikasi dijalankan, pada halaman ini 
berisi konten dari aplikasi dan menu pilihan yang berisi menu Home, Favourite, Rate, 
More, About. Tampilan halaman muka aplikasi dapat dilihat pada gambar 11. 
 
 
Gambar 11. Halaman Muka Aplikasi 
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3.1.2 Menu Home di Aplikasi 
Menu untuk kembali kehalaman muka aplikasi yang isinya langsung ke daftar konten. 
Tampilan Menu home pada aplikasi dapat dilihat pada gambar 12. 
 
 
Gambar 12. Menu Home Aplikasi 
 
3.1.3 Menu Favourite di Aplikasi 
Menu yang berfungsi untuk menandai konten mana yang disukai oleh pengguna aplikasi. 




Gambar 13. Menu Rate di Aplikasi 
 
3.1.4 Menu Rate di Aplikasi 
Menu yang berfungi untuk memberi nilai aplikasi dari pembangun aplikasi di playstore 
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3.1.5 Menu More di Aplikasi 
Menu yang berisi untuk membuka aplikasi apa saja yang di kembangkan oleh pembangun 
aplikasi. 
 
3.1.6 Menu About di Aplikasi 
Menu yang berisi informasi tentang aplikasi dan 
pembangun aplikasi. Tampilan menu About pada aplikasi 





 Gambar 14.Menu About di aplikasi  
 
 
3.1.7 Tampilan Iklan  Online 
Terdapat tiga tampilan iklan yang ditayangkan oleh AdMob ketika pengguna 
mengoperasikan aplikasinya. 
 
3.1.7.1  Banner  
Banner iklan adalah banner yang berisi iklan yang menutupi sebagian kecil dari aplikasi 
yang letaknya bisa dibawah atau diatas. Tampilan iklan banner dilihat pada gambar 15. 
 
 
Gambar 15. Iklan Banner 
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3.1.7.2  Interstitial 
Interstitial iklan adalah iklan yang tampil ketika terjadi trasnsisi dalam aplikasi. Tampilan 
iklan interstitial dapat dilihat pada gambar 16. 
 
 






Iklan Native adalah iklan yang ditampilkan ditengah isi konten dari aplikasi. Tampilan 
iklan Native dapat dilihat pada gambar 17. 
 
 
Gambar 17. Iklan Native 
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3.2  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap pengujian sistem dengan menggunakan metode internal Black Box apakah hasil 
sesuai atau tidak, adapun hasil akan ditunjukan pada tabel 1. 
Tabel 1. 
 
NO INPUT FUNGSI OUTPUT HASIL 





Menampilkan halaman awal dari aplikasi 
( Home, Favourite, Rate, More, About ) 
Baik 





Menampilkan halaman favorit, yang 
berisi konten konten yang ditandai suka 
oleh pengguna 
Baik 




Menampilkan halaman Rate dari 
Playstore  untuk memberi nilai aplikasi 
Baik 
4. Klik menu   
More 
Memilih 
menu More  
Menampilkan aplikasi apa saja yang 
dikembangkan oleh pembangun aplikasi 
Baik 
 




Menampilkan Halaman keterangan 







4.1 KESIMPULAN  
Kesimpulan yang didapat pembangunan aplikasi adalah sebagai berikut 
a. Dengan menggunakan subdomain dan mengintegrasikannya ke aplikasi 
android, maka satu domain saja dapat digunakan untuk membuat banyak 
server untuk banyak aplikasi android. 
b. Pengoperasian aplikasi ini membutuhkan koneksi internet karena konten dari 
aplikasi ini berasal dari situs web. 
 
4.2 KELEBIHAN DAN KEKURANGAN 
4.2.1 Kelebihan  
a. Aplikasi dapat diperbarui kontennya tanpa harus memperbarui versinya. 
b. 1 domain dapat digunakan menjadi beberapa server untuk aplikasi. 
4.2.2 Kekurangan 
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